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Abstrak 
Tujuan utama perusahaan adalah untuk memakmurkan pemegang saham yang 
tercermin dalam nilai perusahaan. Dalam proses memaksimalkan nilai 
perusahaan akan muncul konflik kepentingan antara manajer dan pemilik 
perusahaan yang sering disebut dengan Agency Problem, sehingga akan ada 
potensi terjadinya manajemen laba. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan sebelum dan sesudah 
adopsi IFRS dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi dan growth, leverage, 
ROE, ROA dan DER sebagai variabel kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan analisa regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
manajemen laba berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan sebelum IFRS. 
IFRS dapat menjadi variable moderasi pengaruh antara manajemen laba  
terhadap nilai perusahaan.  
 
Kata kunci: IFRS, Agency Problem, Manajemen laba 
 
Pendahuluan 
Tujuan utama suatu perusahaan adalah memaksimalkan kemakmuran pemegang saham 
melalui nilai perusahaan yang tercermin dari harga saham (Brigham dan Houston, 
2010:7). Dalam proses memaksimalkan nilai perusahaan akan muncul konflik 
kepentingan antara manajer dan pemilik perusahaan yang sering disebut dengan Agency 
Problem, praktik manajemen laba adalah suatu praktik penyimpangan yang didasari oleh 
teori agensi tersebut. Manajemen laba adalah upaya untuk mengubah, menyembunyikan 
dan menunda informasi keuangan. Dewasa ini semua kegiatan bisnis di dunia dituntut 
untuk mempersiapkan diri dalam melakukan pencatatan dan pelaporan dengan 
mengadopsi standar akuntansi IFRS secara penuh. Regulator mengharapkan bahwa 
penggunaan IFRS dapat meningkatkan komparabilitas, transparansi, dan kualitas laporan 
keuangan. Rasio profitabilitas sangat penting untuk  diperhatikan untuk mengetahui 
sejauh mana investasi yang akan dilakukan oleh investor (pemilik modal) di suatu 
perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 
investor adalah  return on equity (ROE). Tingkat penggunaan utang oleh perusahaan 
disebut dengan leverage. Leverage dalam penelitian ini diukur dengan debt to equity 
ratio (DER). Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, 
peneliti ingin mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap nilai perusahaan sebelum 
dan sesudah adopsi IFRS dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. Dalam 
penelitian Ustman, Subekti, Ghofar (2016) terdapat perbedaan dan persamaan dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian Ustman, Subekti, Ghofar (2016) tidak ada variabel 
moderasi dan variabel kontrol, sedangkan penelitian ini terdapat kualitas audit sebagai 
variabel moderasi, growth, leverage, ROE, ROA dan DER sebagai variabel kontrol. 
Peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui hasil yang lebih akurat diikuti 
dengan data relevan sesuai kondisi saat ini. 
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2.63.2 
Studi Pustaka 
Teori Sinyal (Signaling Theory)  
Signaling Theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan untuk 
memberikan informasi laporan keuangan bagi pengguna laporan keuangan karena 
adanya asimetri informasi antara perusahaan dan investor dimana perusahaan 
mengetahui lebih banyak mengenai internal perusahaan dan proyek perusahaan yang 
akan datang daripada investor. 
 
Teori Keagenan (Agency Theory)  
Teori keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) adalah “suatu kontrak di bawah 
satu atau lebih yang melibatkan agent untuk melaksanakan beberapa layanan bagi 
mereka dengan melakukan pendelegasian wewenang pegambilan keputusan kepada 
agent”. 
 
Teori Akuntansi Positif  
Teori akuntansi positif mengungkapkan bahwa manajer mempunyai kuasa atau 
fleksibilitas untuk memilih prosedur akuntansi yang sesuai dengan prosedur pilihannya. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Manajemen laba terhadap nilai perusahaan 
Kabir et al. (2010) menguji dampak adopsi IFRS terhadap kualitas laba, hasilnya 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada akrual diskresioner dan 
kemampuan laba untuk memprediksi arus kas masa depan. Francis dan Wang (2006) 
menemukan adanya keberagaman hasil dari pengukuran kualitas laba karena adanya 
proteksi investor yang berbeda-beda di tiap negara yang menerapkan IFRS. 
Hı: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
Manajemen laba terhadap nilai perusahaan sesudah penerapan IFRS 
Penelitian Chen dkk. (2010) dalam Krismiaji dkk. (2013) menemukan bukti bahwa adopsi 
IFRS menurunkan manajemen laba, menurunkan angka absolute discretionary accruals, 
dan menaikkan kualitas akrual. Amalinazahroh (2017), Rohaeni dan Aryati (2012), serta 
penelitian Kurniawati (2014) menemukan bahwa praktik manajemen laba mengalami 
penurunan setelah adopsi IFRS. 
H2: Implementasi IFRS memperkuat pengaruh manajemen laba terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Kerangka Konseptual Penelitian 
 
 
                                                  H1 
 
                               H2 
 
 
 
 
 
Independen Variabel 
MANAJEMEN LABA  
Dependen Variabel 
NILAI PERUSAHAAN 
 
 
Moderasi Variabel 
IFRS 
Kontrol  Variabel 
ROE, Leverage  
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2.63.3 
 
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 
 
Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variabel independen (Sugiyono, 2016). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah nilai perusahaan sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Variable 
dependen diukur dengan rumus (Tobin, 1988). 
Tobin’s Q = (MVE+DEBT)/TA 
Keterangan: 
MVE = Harga penutupan saham diakhir tahun buku x banyaknya saham yang beredar 
DEBT = (utang lancar – aktiva lancar) + nilai buku persediaan + utang jangka panjang 
TA = Nilai buku total aset 
 
Variabel Independen 
Manajemen laba merupakan variabel independen dalam penelitian ini. Penjualan 
diukur dengan arus kas dari aktivitas operasi (CFO). Model regresi normal level dari arus 
kas dari aktivitas operasi (CFO): 
CFOit/Ait-1 = α0 + α1 (1/At-1) + α2 (REVit/Ait-1)+ α3 (∆REVit/Ait-1) + εt 
Keterangan: 
CFOit = Arus Kas Operasi perusahaan i pada periode t 
Ait-1 = Aset total perusahaan i pada periode t-1 
REVit = Pendapatan perusahaan i pada periode t 
∆REVit = Perubahan pendapatan, pendapatan perusahaan i pada periode t dikurangi 
pendapatan pada periode t 
Α = Parameter 
Εt = Residual 
Oleh karena dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah rumus arus kas kegiatan 
operasi abnormal dan semakin rendah nilai arus kas operasi abnormal maka semakin 
tinggi laba yang dilaporkan, sehingga model persamaan untuk mengobservasi abnormal 
cash flow from operations (AB_CFO) adalah sebagai berikut: 
AB_CFO = CFOit – CFOit/Ait-1 
Keterangan: 
CFOit  = nilai actual cash flow from operations yang diskalakan dengan total aset 
satu tahun sebelum pengujian (Ait-1) 
CFOit/Ait-1 = normal cash flow from operations yang dihitung dengan menggunakan 
model persamaan diatas. 
 
Variabel Moderasi 
 Variabel moderasi penelitian ini adalah IFRS yang diukur dengan menggunakan 
variabel dummy yaitu nilai 1 nilai perusahaan yang setelah penerapan IFRS yaitu tahun 
2012-2017 dan nilai 0 untuk perusahaan sebelum IFRS yaitu tahun 2006-2011. 
 
Variabel Kontrol 
 Variabel kontrol yang digunakan adalah: 
 
Leverage 
 Variabel ini mengukur kemampuan modal perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya. Watts dan Zeimmerman (1986) secara matematis variabel ini 
diformulasikan dengan rumus: 
LEVit = Dit/TAit 
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LEVit = Leverage perusahaan i pada periode t 
Dit = Nilai buku total hutang perusahaan i pada periode t 
TAit = Nilai buku total asset perusahaan i pada periode t 
Return on Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba kepada para pemegang saham atas modal yang diinvestasikan 
didalam perusahaan. 
ROEit=NIit/TEit 
ROEit = Return on Equity perusahaan i pada periode t 
NIit = Laba bersih sesudah pajak perusahaan i pada periode t 
TEit = Total ekuitas perusahaan i pada periode t 
 
Model Penelitian 
 Pengujian Hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan regresi berganda 
karena data dalam penelitian ini berupa rasio (Ghozali, 2013). Analisis regresi penelitian 
ini mempunyai persamaan sebagai berikut: 
Q = α + β1 REM + β2 IFRS + β3 PROF + β4 LEV + e...................................(H1) 
Q = α + β1 REM + β2 IFRS + β3 REM x IFRS + β4 PROF + β5 LEV + e..................(H2) 
Keterangan: 
Q = Tobins Q 
REM = Real Earnings Manajemen 
IFRS = International Financial Reporting Standards 
PROF = Profitability 
LEV = Leverage 
E = Error 
 
Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
b. Uji Multikolinieritas 
c. Uji Heteroskedastisitas 
d. Uji Autokorelasi 
 
Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 Untuk menguji model penelitian ini adalah dengan menghitung koefisien 
determinasi (Adjusted R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol 
dan satu (Ghozali, 2013). 
 
Uji hipotesis secara parsial (Uji-t) 
 Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis (uji t) ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Jika p-value < tingkat kesalahan (α = 0,05), maka Ho ditolak (maka tidak 
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen). 
b. Jika p-value > tingkat kesalahan (α = 0,05), maka Ho ditolak (maka tidak 
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen). 
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
 Pada bagian ini akan dibahas mengenai statistik deskriptif pada penelitian ini. 
Dari data awal berjumlah 96 observasi, 48 sebelum IFRS dan 48 Sesudah IFRS. 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
REM 96 -46.88 .38 -1.1565 4.89698 
IFRS 96 .00 1.00 .5000 .50262 
LEV 96 .18 .89 .5165 .13439 
ROE 96 -.25 14.23 .3718 1.49055 
TobinsQ 96 -.40 3328.21 52.9318 361.75552 
Moderasi 96 -.08 3328.21 52.5654 361.80870 
Valid N (listwise) 96     
 
Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik pada penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi dan uji heteroskedastisitas: 
a. Uji Normalitas 
Untuk pengujian normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 
Normal Probability Plot dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
Berdasarkan pada gambar di atas dapat diketahui bahwa Jika dalam normal probability 
plot, titik-titik data membentuk pola linier dan mendekati garis normal atau diagonal, 
maka data dapat dikatakan berdistribusi normal. 
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2.63.6 
 
b. Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas maka dapat dilihat dari nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1, 
maka dipastikan tidak terjadi multikolinearitas. Berikut ini adalah hasilnya: 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .367 .261  1.406 .163   
REM .028 .012 .000 2.388 .019 .958 1.044 
IFRS -.744 .116 -.001 -6.403 .000 .905 1.105 
LEV .795 .465 .000 1.710 .091 .792 1.262 
ROE -.030 .039 .000 -.756 .452 .901 1.110 
Moderasi 1.000 .000 1.000 6118.617 .000 .883 1.132 
a. Dependent Variable: TobinsQ 
 
Pengujian Hipotesis 
Coefficientsa  
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Kesimpulan 
Hipotesis B Std. Error Beta 
1 (Constant) .367 .261  1.406 .163  
REM .028 .012 .000 2.388 .019 H1 Diterima 
IFRS -.744 .116 -.001 -6.403 .000  
LEV .795 .465 .000 1.710 .091  
ROE -.030 .039 .000 -.756 .452  
moderasi 1.000 .000 1.000 6118.617 .000 H2 Diterima 
a. Dependent Variable: TobinsQ  
 
Hipotesis Pertama 
 Dari tabel 4.6. diketahui ternyata nilai signifikansi t untuk variabel REM adalah 
sebesar 0,019 < 0,05 sehingga artinya hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Nilai 
koefisien regresi sebesar 0,000 menunjukkan pengaruhnya bernilai negatif. Jadi terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan antara REM (manajemen laba) terhadap TobinsQ (nilai 
peursahaan) sebelum IFRS.  
 
Hipotesis Kedua 
 Dari tabel 4.8. diketahui ternyata nilai signifikansi t untuk variabel moderasi 
adalah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga artinya hipotesis kedua pada penelitian ini diterima.  
Jadi dapat dikatakan bahwa IFRS dapat memoderasi pengaruh antara manajemen laba 
(REM) terhadap nilai perusahaan (Tobins Q). 
Prosiding Seminar Nasional Pakar ke 2 Tahun 2019 ISSN (P) : 2615 - 2584 
Buku  2: Sosial dan Humaniora ISSN (E) : 2615 - 3343 
 
2.63.7 
 
Kesimpulan 
1. Manajemen laba berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan sebelum IFRS. 
2. IFRS dapat menjadi variable moderasi pengaruh antara manajemen laba  terhadap 
nilai perusahaan. 
 
Saran 
1. Sebaiknya para investor dalam menanamkan investasinya pada sebuah perusahaan 
memperhatikan berbagai faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, yaitu REM, 
IFRS, LEV, ROE, dan TobinQ karena berdasarkan pada penelitian ini kelima variabel 
tersebut berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  
2. Pada penelitian berikutnya dapat ditambahkan variabel lain yang mempengaruhi 
nilai perusahaan, seperti rasio likuiditas, ROA, kurs dan sebagainya. 
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